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ABSTRAK 

Biaya kualitas merupakan biaya-biaya yang timbul dari semua kegiatan yang 

bertujuan untuk mencegah, menilai, dan memperbaiki kualitas dari produk/jasa 

yang dihasilkan oleh suatu industri. Biaya kualitas terdiri atas biaya pencegahan, 

biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. 

Penelitian yang dilakukan di PT. Madu Baru/PG. Madukismo yang bergerak 

dalam bidang pembuatan gula pasir ini bertujuan untuk mengidentifikasi biaya 

kualitas dan mengetahui perbandingan rasio biaya kualitas terhadap total 

penjualan pada tahun 2009-2010. Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya 

kualitas yang dikeluarkan PT. Madu Baru/PG. Madukismo terkategori pada 

biaya pencegahan, biaya penilaian, dan biaya kegagalan internal. Dengan 

metode analisis biaya kualitas didapat hasil perbandingan rasio masing-

masing biaya kualitas terhadap total penjualan yaitu pada tahun 2009 biaya 

pencegahan memiliki nilai 0,35% dari total penjualan dan pada tahun 2010 

memiliki nilai 0,44% dari total penjualan. Untuk biaya penilaian pada tahun 

2009 memiliki nilai 0,13% dari total penjualan dan pada tahun 2010 memiliki 

nilai 0,15% dari total penjualan. Untuk biaya kegagalan internal pada tahun 

2009 memiliki nilai 0,01% dari total penjualan dan pada tahun 2010 memiliki 

nilai 0,02% dari total penjualan. Maka dapat dilihat bahwa total rasio biaya 

kualitas pada tahun 2009 memiliki nilai 0,49% terhadap penjualan dan pada 

tahun 2010 memiliki nilai 0,61% terhadap penjualan. Meskipun total rasio biaya 

kualitas kurang dari 2,5 % dari total penjualan akan tetapi terjadi kenaikan 

sebesar 0,12% pada tahun 2009-2010. Oleh sebab itu agar lebih efisien PT. 

Madu Baru/PG. Madukismo perlu melakukan identifikasi dan membuat laporan 

tersendiri tentang biaya kualitas secara lebih rinci. 

Kata kunci : Biaya kualitas, efisiensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era industri yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap perusahaan 

harus selalu siap untuk menghadapi persaingan-persaingan dengan perusahaan 

lain. Oleh karena itu tidak hanya dalam peningkatan produktivitas saja yang perlu 

diperhatikan oleh setiap perusahaan, akan tetapi dalam segala hal dalam lingkup 

perusahaan perlu diperhatikan pula. Semakin ketatnya persaingan di pasar 

membuat setiap perusahaan harus dapat membaca keinginan konsumen, maka 

perbaikan-perbaikan perlu dilakukan agar produk yang dipasarkan dapat 

memenuhi keinginan konsumen dan dapat selalu diterima oleh konsumen. 

Meningkatnya intensitas persaingan dan jumlah pesaing menuntut setiap 

perusahaan untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan  customer, serta 

berusaha memenuhi apa yang mereka harapkan dengan cara yang lebih 

memuaskan daripada yang dilakukan para pesaing (Tjiptono dan Diana, 2001). 

Kemampuan  bersaing suatu industri tidak hanya diukur dari keunggulan 

produknya saja  dipasaran, tetapi juga kinerja sistem industrinya secara 

keseluruhan dalam jangka panjang yang dicerminkan melalui keuntungan yang 

diperoleh, yang dapat dipergunakan untuk pengembangan usaha dan kesejahteraan 

tenaga kerjanya, melalui efektifitas industri, serta peningkatan kualitas terus 

menerus.  
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Kualitas merupakan suatu faktor utama yang akan dilihat oleh konsumen 

terhadap produk yang akan dibeli, oleh sebab itu setiap perusahaan harus terus 

meningkatkan kualitas agar dapat selalu diterima pasar. Secara umum kualitas 

diartikan sebagai tingkat keunggulan suatu produk (degree or grade of exellence). 

Keunggulan suatu produk dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana suatu 

produk dapat memenuhi atau malampaui harapan konsumen. 

PT. Madu Baru adalah salah satu perusahaan gula pasir yang ada di 

Yogyakarta yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan 

gula pasir yang berlokasi di Kelurahan Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan, 

Kabupaten Bantul. Strategi PT. Madu Baru agar dapat memenangkan persaingan 

yang demikian ketat adalah dengan melakukan berbagai upaya untuk 

menghasilkan gula pasir yang berkualitas. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

PT. Madu Baru untuk mengendalikan kualitas gula yang baik adalah dengan 

melakukan pemilahan bahan baku utama yaitu tebu dimana proses awal 

pembuatan gula dimulai dari penanaman tebu oleh petani tebu diwilayah PT. 

Madu Baru, kemudian jika tebu sudah memiliki kadar nira yang telah ditentukan 

oleh PT. Madu baru maka tebu akan ditebang dan diproses lebih lanjut untuk 

dijadikan gula. Penerapan program pengendaliaan dan peningkatan kualitas 

berimplikasi pada timbulnya biaya kualitas. Menurut  Campanella (1999) biaya 

kualitas merupakan biaya-biaya yang timbul dari semua kegiatan yang bertujuan 

untuk mencegah, menilai, dan memperbaiki kualitas dari produk/jasa yang 

dihasilkan oleh suatu industri. Biaya kualitas terdiri atas biaya pengendalian 
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(biaya pencegahan dan biaya penilaian) dan biaya kegagalan (biaya kegagalan 

internal dan biaya kegagalan eksternal). 

Biaya kualitas harus dikendalikan dengan baik karena biaya kualitas yang 

terlalu besar akan mengakibatkan tingginya biaya produksi dan menaikkan harga 

produk, mengingat biaya kualitas ini dibebankan pada biaya produksi. 

Keberhasilan biaya kualitas ditunjukkan dari keefektifan penggunaan biaya 

kualitas. Suatu program pengendalian kualitas dapat dikatakan berhasil apabila 

perusahaan mencapai titik optimal biaya kualitas. Ada dua pandangan mengenai 

titik optimal biaya kualitas, yaitu : pandangan tradisional, yang mengacu pada 

pencapaian tingkat kualitas yang dapat diterima, dan pandangan kontemporer 

yang dikenal sebagai pengendalian kualitas total (Hansen dan Mowen, 2005). 

Dikarenakan PT. Madu Baru belum menerapkan pendekatan kualitas yang baik, 

maka titik optimal biaya kualitas dapat dicari dengan menggunakan pandangan 

tradisional yaitu mengacu pada pencapaian tingkat kualitas yang dapat diterima. 

Dengan membuat kualitas yang baik dan tetap terjaga maka perusahaan akan 

memiliki kepercayaan dari konsumen untuk tetap membeli produk tersebut. Untuk 

mencapai hal tersebut maka PT. Madu Baru harus selalu melakukan berbagai 

macam perbaikan kualitas produk dengan adanya produk cacat yang selalu terjadi. 

Oleh sebab itu  perhitungan biaya kualitas sangat diperlukan perusahaan 

dikarenakan perusahaan tidak mengetahui berapa besar biaya yang ditimbulkan 

oleh pengerjaan ulang produk, bahan baku yang terbuang dan lain sebagainya.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :  

1. Berapakah total biaya kualitas di PT. Madu Baru pada tahun 2009-2010? 

2. Bagaimanakah perbandingan rasio biaya kualitas terhadap total penjualan 

di PT. Madu Baru Yogyakarta untuk periode tahun 2009-2010? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa pembatasan permasalahan yang 

ditujukan agar penelitian ini dapat terfokus pada tujuan dan obyek yang diteliti 

yaitu :  

1. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan untuk periode 

tahun 2009 - 2010. 

2. Biaya kualitas yang diteliti adalah yang terkait dengan biaya pencegahan, 

biaya penilaian, dan biaya kegagalan internal. 

3. Produksi yang dilakukan hanya 6 bulan dalam 1 tahun. 

4. Proses produksi yang diteliti hanya pada proses pembuatan gula terlepas 

dari proses penanaman oleh pabrik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Identifikasi biaya-biaya yang tergolong biaya pencegahan, biaya penilaian, 

dan biaya kegagalan internal. 
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2. Melakukan analisis biaya pencegahan, biaya penilaian dan biaya 

kegagalan internal secara total. 

3. Melakukan analisis biaya pencegahan, biaya penilaian dan biaya 

kegagalan internal secara total terhadap total penjualan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan perusahaan akan 

mendapatkan suatu masukan bahwa dengan membuat perhitungan biaya kualitas 

maka biaya – biaya yang tersembunyi akan dapat diketahui, cacat produk dan 

pekerjaan ulang dapat lebih diminimalisasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan hal yang sangat penting yang harus 

dilakukan oleh penulis. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini penulis akan menjabarkan mengenai latar belakang 

permasalahan, pokok permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

  Pada bab ini penulis akan memberikan beberapa penjelasan yang berisi 

tentang penelitian-penelitian terdahulu, dasar-dasar teori yang diperoleh dari 

sumber-sumber referensi. 
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BAB III Metode Penelitian 

  Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran tentang hal-hal yang 

dilakukan pada saat melakukan penelitian. Dan penulis akan mengisi bab ini 

dengan metode pengumpulan data, sumber data, hasil kerja dan diagram alir 

penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Pada bab ini penulis akan memberikan atau memperlihatkan hasil yang 

didapat selama penelitian. Pada bab ini merupakan kumpulan isi dari profil 

perusahaan yang berisi tentang sejarah perusahaan, ruang lingkup perusahaan 

hingga proses produksi, pada bab ini juga diperlihatkan dan dijelaskan mengenai 

hasil penelitian penulis pada saat melakukan penelitian disamping itu pada bab ini 

pula penulis menjabarkan suatu penbahasan yang didapatkan dari hasil penelitian 

yang sudah diolah terlebih dahulu. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

  Pada bab ini penulis menuangkan segala yang didapatkan selama peneltian 

sampai pembuatan laporan, yang berisi tentang rangkuman dari hasil analisa 

penulis serta memberikan saran-saran yang mengacu pada tujuan dari penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melihat hasil pengolahan data dan analisa data maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu : 

1. Biaya kualitas yang terdapat pada PT. Madu Baru/PG. Madukismo 

adalah biaya pencegahan, biaya penilaian dan biaya kegagalan 

internal. Sedangkan untuk biaya kegagalan eksternal tidak dilakukan 

penelitian dikarenakan PG. Madukismo tidak memiliki data yang 

data yang dibutuhkan untuk meneliti biaya kegagalan eksternal. 

2. Identifikasi biaya pencegahan pada PG. Madukismo adalah biaya 

pelatihan karyawan, biaya perencanaan kualitas produk dan biaya 

pemeliharaan mesin. Dimana total biaya pencegahan pada tahun 

2009 adalah Rp 312.008.000,- dan pada tahun 2010 sebesar Rp 

366.222.800,-. Untuk identifikasi biaya penilaian pada PG. 

Madukismo adalah biaya pemeriksaan bahan baku, biaya inspeksi 

produk dalam proses dan biaya biaya pemeriksaan produk jadi. 

Untuk biaya penilaian pada tahun 2009 adalah Rp 119.328.000,- dan 

pada tahun 2010 sebesar 129.360.000,- dan untuk identifikasi biaya 

kegagalan internal pada PG. Madukismo adalah biaya downtime 

mesin dan biaya rework. Untuk biaya kegagalan internal pada tahun 

2009 memiliki nilai Rp 17.394.882,- dan pada tahun 2010 memiliki 

nilai Rp 16.454.515,-.  
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3. Dengan melihat hasil dari analisis biaya kualitas terhadap total biaya 

kualitas untuk biaya pencegahan pada tahun 2009 memiliki nilai 

69,5% dan pada tahun 2010 sebesar 71,5%. Untuk biaya penilaian 

pada tahun 2009 adalah sebesar 26,6% dan pada tahun 2010 sebesar 

25,3%. Sedangkan untuk biaya kegagalan internal pada tahun 2009 

adalah sebesar 3,9% dan pada tahun 2010 sebesar 3,2%. Maka hal 

ini sesuai dengan perilaku biaya kualitas yang menyatakan bila biaya 

pencegahan ditingkatkan maka biaya penilaian serta biaya kegagalan 

akan berkurang. 

4. Dengan melihat hasil dari analisis rasio biaya kualitas terhadap total 

penjualan maka dapat dilihat bahwa total biaya kualitas pada tahun 

2009 memiliki nilai 0,49% terhadap penjualan dan pada tahun 2010 

memiliki nilai 0,61% terhadap penjualan. Maka hal ini sesuai dengan 

para pakar kualitas, total biaya kualitas sebaiknya kurang dari 2,5 % 

dari penjualan (Hansen dan Mowen, 2005).  

5.2 Saran 

1. Meskipun total rasio biaya kualitas kurang dari 2,5 % dari total 

penjualan akan tetapi terjadi kenaikan sebesar 0,12% pada tahun 

2009-2010 oleh karena itu PT Madu Baru Yogyakarta perlu 

mengidentifikasi dan membuat laporan tersendiri tentang biaya 

kualitas per elemennya dengan menyesuaikan dengan kondisi 

perusahaan sehingga diharapkan dapat mencapai titik biaya kualitas 

optimal serta dapat mengurangi biaya penanganan produk cacat.  
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2. Untuk penelitian berikutnya dalam mengukur biaya kualitas tidak 

hanya terhadap total penjualan saja tetapi dilakukan pengembangan 

misalkan dengan harga pokok produksi, kecacatan produk atau 

dengan mengaplikasikan metode lain seperti six sigma. 
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